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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the role of teachers in the digital era, the 
effectiveness of Madrasah management and administration and the influence of digital 
transformation in improving the effectiveness of Madrasah management and administration 
and the influence of digital transformation in improving the effectiveness of Madrasah 
management and administration. This study uses a mix-method approach with meta-analysis 
and quantitative methods by distributing questionnaires to teachers in various Madrasahs in 
Lampung Province. The results of the study indicate that the role of teachers in the digital era 
is very important because teachers not only teach, educate, train and guide but also improve 
professionalism by understanding and applying technology in learning. With the role of 
teachers in technology, the effectiveness of Madrasah management and administration can 
be improved so that all learning planning and administrative governance become neater and 
better. From the questionnaire results, around 65% of teachers stated that there was a good 
improvement in managing learning, administration, teacher and parent interactions, reducing 
workload, supporting changes in teacher roles, supporting digital technology updates, and 
making Madrasah management and administration effectively. 
Keywords: administration, digital era, effectiveness, management, teachers 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui peran guru di era digital, efektivitas 
manajemen dan administrasi Madrasah serta pengaruh transformasi digital dalam 
meningkatkan efektivitas manajemen dan administrasi madrasah serta pengaruh 
transformasi digital dalam meningkatkan efektivitas manajemen dan administrasi madrasah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix-method dengan metode meta-analisis dan 
quantitatif dengan menyebar kuesioner ke guru-guru di berbagai Madrasah di Propinsi 
Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru di era digital sangat penting 
karena guru tidak hanya mengajar, mendidik, melatih dan membimbing tetapi juga 
meningkatkan profesionalitas dengan memahami dan mengaplikasikan teknologi dalam 
pembelajaran. Dengan peran guru dalam teknologi dapat meningkatkan efektivitas 
manajemen dan administrasi Madrasah sehingga semua perencanaan pembelajaran dan tata 
kelola administrasi menjadi lebih rapi dan baik. Hasil penelitian didapat sekitar 65% lebih guru 
menyatakan adanya peningkatan lebih baik dalam mengelola pembelajaran, administrasi, 
interaksi guru dan orang tua, mengurangi beban kerja, mendukung perubahan peran guru, 
mendukung pembaharuan teknologi digital, dan mengefektifkan manajemen dan 
administrasi Madrasah. 
Kata Kunci: administrasi, efektivitas, era digital, guru, manajemen 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak yang sangat signifikan, baik 

di tingkat global maupun di Indonesia. Perubahan ini terjadi pada semua aspek kehidupan, 

tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Teknologi digital, yang mencakup internet, 

perangkat lunak, dan perangkat keras, telah membuka berbagai peluang untuk meningkatkan 

kualitas dan akses pendidikan di seluruh dunia. Dengan berbagai inovasi yang ditawarkan oleh 
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teknologi, pendidikan menjadi lebih mudah diakses, lebih fleksibel, dan lebih interaktif  

(Unesa, 2024).  

Di Indonesia, transformasi ini didukung dengan kebijakan pemerintah yang terus 

mendorong integrasi teknologi dalam pendidikan. Salah satu contoh kebijakan yang 

berpengaruh adalah Kebijakan Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek). 

Melalui kebijakan ini, sekolah diberi kebebasan untuk menggunakan teknologi dalam proses 

belajar mengajar guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan inovatif  

(Kemdikbud, 2021) 

 

Salah satu perubahan besar yang terjadi lainnya adalah cara pengajaran yang tidak lagi 

terbatas pada metode konvensional. Penggunaan platform pembelajaran digital seperti 

Google Classroom, Zoom, dan Moodle telah memungkinkan pengajaran dan pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) yang semakin meluas, terlebih lagi setelah pandemi COVID-19 yang memaksa 

sebagian besar institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan pembelajaran daring. 

Berdasarkan laporan (UNESCO, 2020), sekitar 1,6 miliar siswa di seluruh dunia terpaksa 

berhenti bersekolah selama pandemi, dan teknologi menjadi satu-satunya alternatif untuk 

memastikan kelangsungan pembelajaran. 

Meskipun teknologi digital memberikan potensi besar dalam pendidikan, tidak sedikit 

tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam mengadaptasi dan memanfaatkan teknologi 

ini dengan optimal. Beberapa tantangan utama yang dihadapi guru di era digital antara lain 

keterbatasan pemahaman teknologi, kurangnya fasilitas pendukung, dan kesulitan dalam 

menciptakan metode pembelajaran yang efektif dan menarik dengan menggunakan 

perangkat digital. Sebagai contoh, penelitian oleh  (Agusti & Aslam, 2022) mengungkapkan 

bahwa meskipun guru di Indonesia telah diberikan pelatihan dalam penggunaan teknologi, 

mereka masih kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sehari-hari 

karena kurangnya keterampilan teknis dan dukungan sumber daya yang memadai. 

Tantangan lainnya adalah ketidaksiapan atau keterbatasan keterampilan digital yang 

dimiliki oleh sebagian besar guru. Berdasarkan survei dari Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2020, 

sekitar 40% guru di Indonesia mengaku kesulitan dalam menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena kurangnya pelatihan dan fasilitas yang mendukung untuk 

mengembangkan kompetensi digital para pengajar (Kemdikbud, 2021).  

Kasus lain, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kemendikbudristek, 

masih ada gap yang cukup besar dalam hal akses teknologi antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan. Di sisi lain, tidak semua guru memiliki keterampilan yang cukup untuk 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Sebuah studi yang dilakukan oleh 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) pada 2022 menunjukkan bahwa hanya sekitar 

60% guru di Indonesia yang merasa nyaman menggunakan teknologi dalam kegiatan 

mengajar 
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Di samping keterbatasan keterampilan, tantangan lain yang dihadapi adalah masalah 

infrastruktur. Meskipun semakin banyak sekolah yang mulai mengimplementasikan teknologi 

dalam pembelajaran, masih banyak daerah yang belum memiliki fasilitas yang memadai. Di 

beberapa daerah pedesaan atau daerah terpencil, infrastruktur internet yang buruk dan 

kurangnya akses ke perangkat seperti komputer atau tablet menjadi kendala besar. Menurut 

data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), sekitar 25% daerah di 

Indonesia masih belum terjangkau akses internet yang memadai, sehingga menyulitkan 

proses pembelajaran daring bagi siswa dan guru di daerah tersebut  (A'yuni, 2015). 

Untuk pemerataan penggunaan teknologi perlu adanya upaya lebih lanjut untuk 

konsep kompetensi teknologi di kalangan guru dan siswa, serta memperbaiki infrastruktur 

digital agar teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam pendidikan. Perbedaan 

dalam akses teknologi antara sekolah di daerah perkotaan dan daerah pedesaan 

memperburuk ketimpangan kualitas pendidikan di Indonesia. Meskipun ada upaya 

pemerintah untuk meningkatkan akses teknologi, misalnya melalui program merdeka belajar 

yang mendorong penerapan teknologi dalam pendidikan, namun implementasinya masih 

menghadapi banyak hambatan di lapangan. 

Di samping itu, ketimpangan akses terhadap teknologi di berbagai daerah juga menjadi 

tantangan besar dalam memastikan pemerataan pendidikan yang berbasis digital. Data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) 2023 menunjukkan bahwa meskipun akses internet di perkotaan 

cukup memadai, di daerah pedesaan dan kawasan terpencil, akses terhadap internet dan 

perangkat teknologi masih terbatas, yang menghambat efektivitas pembelajaran digital. 

Novelty dari tantangan ini terletak pada kebutuhan untuk menemukan pendekatan 

baru dalam mengintegrasikan teknologi dengan cara yang lebih inklusif dan praktis. Guru 

tidak hanya harus terbiasa dengan penggunaan teknologi, tetapi juga harus mampu memilih 

teknologi yang paling efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa mereka. Ini memerlukan 

pengetahuan yang lebih mendalam tentang alat dan aplikasi yang ada, serta pemahaman 

yang lebih luas mengenai pedagogi digital.  

Fokus penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru terkait penggunaan 

teknologi digital dalam dunia pendidikan sehingga dapat mengatasi masalah tradisional yang 

sering muncul dalam pembelajaran. Permasalahan ini menjadi tantangan baru bagi guru 

dalam pembelajaran. Salah satu aspek baru yang akan dibahas adalah keterampilan yang 

wajib dimiliki guru di era pendidikan digital yaitu digital literacy yang tidak hanya tahu tapi 

harus mampu mengelola konten mengenai pendidikan digital secara efektif sehingga memiliki 

dampak baik. Selain itu, artikel ini akan menggali bagaimana peran guru dalam mengelola 

administrasi pembelajaran, strategi peningkatan kompetensi teknologi bagi guru serta 

tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi. 

Dari latar belakang diatas, permasalahan yang dibahas adalah bagaimana peran guru 

di era digital, bagaimana efektivitas dalam manajemen dan administrasi madrasah, dan 

bagaimana transformasi digital dapat meningkatkan efektivitas manajemen dan administrasi 

madrasah. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru di era digital, mengetahui 

efektivitas dalam manajemen dan administrasi madrasah, mengetahui pengaruh 

transformasi digital dalam meningkatkan efektivitas manajemen dan administrasi madrasah. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru dan 

madrasah. Guru dapat mendesain pembelajaran lebih menarik dan inovatif dengan 

penggunaan teknologi digital. Sedangkan bagi madrasah, dapat meningkatkan efektivitas 

manajemen dan administrasi madrasah. 

KAJIAN TEORI 

1. Definisi Guru  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimging, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah  (Indonesia, 2005). Dalam Undang-undang tersebut juga dijelaskan bahwa 

guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Hal ini 

mewajibkan guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

Peran guru selain mendidik, mengajar, membimbing dan melatih juga perlu 

meningkatkan dan mengembangkan profesionalitas dalam bidang teknologi. Di era 

digital menuntut pendidik agar  lebih kreatif dan inovasi menciptakan pembelajaran 

yang bermakna dan menyenangkan sehingga dapat berpusat pada siswa dan 

mengembangkan berpikir kritis (critical thinking). 

 

2. Manajemen dan Administrasi Madrasah/Sekolah  

Secara etimologis, manajemen berasal dari bahasa Prancis Kuno yakni 

menagement, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan dalam Bahasa 

Italia, yakni meneggiare yang memiliki arti mengendalikan. Berbagai pengertian 

manajemen muncul dari berbagai ahli memiliki arti suatu proses khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan SDM dan sumber lainnya  (Aditama, 2020). 

Manajemen merupakan pekerjaan dalam mengelola sebuah organisasi dengan 

kerjasama dan kolaborasi seluruh pegawai dalam rangka meningkatkan daya guna dan 

hasil guna untuk mencapai tujuan secara teratur. Kegiatan yang dilakukan dalam 

manajemen dalam pendokumentasian sehingga menjadi lebih rapi dan teratur 

merupakan pengertian administrasi. Selain itu, administrasi juga di artikan serangkaian 

kegiatan penataan pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan administrasi 
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adalah kegiatan atau dokumen yang akan dilakukan dalam manajemen sehingga dapat 

lebih rapi dan teratur. Atau dengan kata lain serangkaian kegiatan penataan pekerjaan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dari pendekatan qualitatif dilakukan metaanalisis dan review dari berbagai buku 

dan jurnal mengenai manajemen. Manajemen adalah suatu proses pelaksanaan 

korodinasi terhadap berbagai kegiatan pekerjaan secara efektif dan efisin dengan atau 

melalui orang lain  (Patty & Que, 2023). Sedangkan  (Indayani, 2018) mengatakan 

bahwa manajemen adalah langkah-langkah sistematis untuk pencapaian tujuan. 

Pernyataan ini selaras dengan pengertian manajemen merupakan suatu proses yang 

mengatur pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

(Patty & Que, 2023). Sedangkan manajemen pendidikan adalah cara bekerja dengan 

orang-orang dalam rangka usaha mencapai tujuan pendidikan yang efektif, yang berarti 

mendatangkan hasil yang baik, tepat dan benar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan  (Abdullah, 2020). Dari pengertian tersebut, manajemen pendidikan 

yang ada di Madrasah dititikberatkan sebagai program, strategi atau cara yang 

disepakati bersama untuk dijadikan acuan dalam mencapai tujuan. 

administrasi berasal dari bahasa Inggris yaitu administer yang merupakan 

kombinasi ad dan ministrare yang berarti to serve melayani, membantu dan 

memenuhi. Kata tersebut menjadi serapan dalam bahasa Indonesia yang berarti 

administrasi. Administrasi merupakan proses yang melibatkan kegiatan dalam rangka 

mewujudkan tujuan bersama yang dilaksanakan secara baik dan akurat (Marmoah, 

2016). Administrasi merupakan keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih yang terlibat dalam suatu bentuk usaha kerjasama 

demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2005). 

Menurut  (Marmoah, 2016) administrasi merupakan keseluruhan pencatatan secara 

tertulis dan penyusunan secara sistematis dari keterangan-keterangan yang ada 

dengan tujuan agar mudah diperoleh. Administrasi yang baik adalah administrasi yang 

mempunyai informasi yang memenuhi sedikitnya lima syarat yaitu lengkap, mutakhir, 

akurat dapat dipercaya, dan disimpan sehingga mudah ditelusuri apabila digunakan 

sebagai alat pendukung pengambilan keputusan dalam organisasi  (Marmoah, 2016). 

Administrasi dalam dunia pendidikan di mMadrasahadrasah memiliki tujuan untuk 

membuat pekerjaan lebih efektif dan efisien dalam menyusun kebutuhan pendidik dan 

tenaga kependidikan di sebuah sekolah/madrasah sehingga menghasilkan 

profesionalisme lembaga 

Administrasi pendidikan di madrasah, memiliki makna upaya komperhensif 

untuk mengarahkan, membimbing, dan mengiintegrasikan aspirasi manusia yang 

difokuskan pada beberapa tujuan atau sasaran tertentu. Administrasi pendidikan 

berkaitan dengan praktik pendidikan. Administrasi pada pendidikan harus diaragahkan 

pada pemenuhan tujuan pendidikan sebagaimana ditetapkan oleh masyarakat (Sindhu, 

2017).  administrasi pendidikan merupakan sebuah proses terpadu, manusiawi, 
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fungsional dan terkendali serta bersifat sentralisasi dan desentralisasi. Bentuk 

administrasi selalu dinami sehingga dapat mewujudkan perbaikan dalam kerja sekolah. 

Peran administrasi pendidikan bergantung pada kegunaan, kepraktisan dalam 

mewujudkan pengembangan profesional pendidik dan menjalin kerjasama antar 

personel dalam menentukan kebijakan dan program. 

Dari beberapa karakteristik tersebut, administrasi pendidikan memiliki beberapa 

ruang lingkup seperti yang dituliskan oleh Jesse B. Sears, dalam bukunya The Nature of 

the Administration Process  (Sears, 1950) bahwa menetapkan tujuan pendidikan, 

penyediaan dan pengembangan personel, keuangan, perumahan, material dan 

fasilitas, menetapkan prosedur dan teknik, sifat dan prosedur dalam pengunaan 

wewenang, memutuskan tujuan dan prosedur  serta mekanisme merupakan bagian 

dari administrasi pendidikan. Pentingnya pengarahan dalam administrasi agar 

pekerjaan administasi yang berbeda-beda sifatnya akan tercapai sasaran dan tujuan 

serta terkendali dan terkoordinasi (Sindhu, 2017). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mix-method) yaitu dengan 

pendekatan qualitative dan quantitative dengan metode meta-analisis dan deskritive 

analysis. Informasi  didapat dari berbagai artikel dan buku serta analisis  harus jelas jumlahnya 

penelitian serta hasil kuesioner yang disebar ke guru-guru madrasah dan sekolah. Subjek 

penelitian yakni seluruh guru- madrasah yang ada di Provinsi Lampung sebanyak 299 

responden. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online 

melalui google form dengan waktu 7 hari yang kemudian dihitung rata-rata persentase pilihan 

jawaban responden dengan menggunakan microsoft excel sedangkan untuk pendekatan 

qualitative dilakukan dengan mencari berbagai referensi artikel di jurnal, hasil penelitian dan 

buku-buku. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan meta-analisis 

yaitu menganalisis berbagai teori dan penemuan dari berbagai penelitian di jurnal dan buku, 

sedangkan quantitative dilakukan dengan membagikan instrumen kuesioner ke guru-guru 

Madrasah di Provinsi Lampung. Lalu data yang didapat diolah dengan menghitung rata-rata 

setiap pilihan di pertanyaannya dan di deskripsikan serta dari informasi yang dikumpulkan 

dari para responden, lalu di olah dengan menelaah hasil-hasil penelitian dan pembahasan 

secara mendalam dan komperhensif. 

 

PEMBAHASAN 

1. Peran Guru di Era Digital 

Telaah berbagai referensi dengan menggunakan meta-analisis tentang peran guru di 

era digital bahwa guru merupakan seseorang yang memiliki tugas pokok mendidik, mengajar 

dan membimbing siswa dalam mendapatkan ilmu pengetahuan dan wawasan. Peneliti 

membahas dari empat hasil penelitian yang membahas tentang peran guru dalam 

penggunaan digitalisasi. Hasil review didapat kategori penggunaan media pembelajaran dan 
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penggunaan teknologi dalam pembelajaran sebagai komponen keberhasilan guru dalam 

mengelola pembelajaran.  

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan pendidikan. Guru 

memiliki 4 kompetensi yang harus dikuasai yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian. Peran guru di era digital dituntut untuk 

lebih menguasai teknologi agar dapat memberikan dan menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, inovatif, bermakna dan mendalam (deep learning). 

Guru hendaknya membuat media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

zaman. Media pembelajaran yang dirancang dan dibuat oleh guru akan membuat siswa 

bersemangat dalam belajar dan serius dalam menerima materi pelajaran (Akrim, 2018)n. Ini 

menandakan bahwa guru sangat memengaruhi proses pembelajaran. Digitalisasi dapat 

membuat siswa menjadi lebih bersemangat dan tertarik dengan materi pelajaran. Selain, itu 

peran guru di era digital bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik untuk dapat memanfaatkan sumber belajar yang beragam termasuk 

dalam hal penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran. Kemampuan guru di era digital 

harus lebih mendalam dan menguasai penggunaan teknologi dibandingkan peserta didiknya 

(Sadriani, Said, & Arifin, 2023)a . 

Beberapa penelitian juga menyebutkan peran guru di era digital (Sadriani, Said, & 

Arifin, 2023) yaitu sebagai berikut. 

1. Guru sebagai fasilitator pembelajaran 

Guru bukan satu-satunya sumber informasi di kelas. Dengan teknologi saat ini, siswa 

dapat mengakses berbagai sumber daya secara mandiri. Guru sekarang lebih berperan 

sebagai fasilitator yang membantu siswa memproses, memahami, dan mengaplikasikan 

data dari berbagai sumber. 

2. Guru sebagai pembimbing pemanfaatan teknologi 

Meskipun siswa sudah terbiasa menggunakan teknologi, guru harus membantu mereka 

menggunakannya dengan benar dalam pembelajaran. Guru bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa siswa menggunakan teknologi untuk tujuan yang bermanfaat dan 

relevan dengan pelajaran. 

3. Guru sebagai pengembang konten digital 

Pengembang konten digital dimaksudkan guru harus mampu mendesain sebuah materi 

pembelajaran berbasis digital yang menarik. Seperti contoh seorang guru bahasa 

Indonesia yang sedang mengajarkan materi teks eksposisi dan argumentasi 

mendapatkan komentar dari siswa yang kesulitan dalam menemukan data yang kuat dan 

sumber yang valid. Disini guru dapat mencari, memilah dan menggunakan konten digital 

sebagai penguat argumen dalam teks eksposisi mereka.  

Guru dapat menciptakan materi mengenai teks dengan bentuk video atau gambar 

sehingga mudah dipahami oleh siswa. selain itu, guru juga membuat kuis online, 

presentasi interaktif, dan video pembelajaran untuk mengasah kemampuan siswa 

setelah pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan metode 
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pengajaran dengan kebutuhan yang berbeda-beda sesuai kebutuhan siswa (Dikbud, 

2024). Guru harus mampu menghadapi tantangan di era digitalisasi dengan 

memanfaatkan dan memaksimalkan teknologi informasi dan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat terus mengimbangi kemauan siswa (Fitriah & 

Mirianda, 2019) . 

 

Peran guru menjadi kunci keberhasilan pembelajaran dan pembentukan berpikir dan 

karakter siswa, oleh karenanya, guru harus mampu menguasai ilmu pengetahuan, informasi 

dan teknologi untuk proses pembelajaran, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan 

menciptakan pembelajaran berbasis digital sehingga dapat diakses dimana pun dan kapan 

pun oleh siswa. 

Selain menjalanakan tugas mengajar, guru juga perlu memiliki kebijaksanaan dan 

kearifan yang meskipun masih dipengaruhi oleh pendekatan tradisional, tetap harus diiringi 

dengan upaya memperbaiki sikap dan perilaku terhadap siswa, serta memiliki kesadaran akan 

pesatnya perkembangan teknologi. Guru harus mampu melihat kebaikan dan keburukan dari 

kemajuan teknologi dan informasi di era industri 4.0 karena ini berdampak besar pada proses 

pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa guru berperan penting dalam meningkatkan 

efektivitas manajemen dan administrasi Madrasah. Kehadiran teknologi dan artificial 

intelligence (AI) dalam dunia pendidikan telah membuat peserta didik mudah dan cepat 

mendapatkan informasi terbaru dan mencari pengetahuan baru yang dapat dipelajari dimana 

pun dan kapan pun. 

 

2. Efektivitas Manajemen dan Administrasi Madrasah 

hasil penelitian di salah satu Madrasah Tsanawiyan Negeri Padang Panjang 

menunjukkan bahwa manajemen administrasi di MTs Negeri Padang Panjang berjalan dengan 

baik dalam rangka meningkatkan madrasah. Kualitas manajamen administrasi yang dilakukan 

dilihat dari administrasi penerimaan siswa, kurikulum, pendidik dan staf serta bimbingan 

konseling  (Kristiawan, 2018). 

Selain itu,  (Hasanah, N., Indahsari, A,N, 2017) menyatakan bahwa pengelolaan 

administrasi dalam rangka meningkatkan kualitas madrasah harus sesuai dengan prosedur, 

sistematis, terarah, jelas dilihat dari setiap pegawai administrasi dalam melakukan tugasnya 

sesuai dengan tupoksinya masing-masing. Ini membuktikan bahwa pengelolaan administrasi 

yang sesuai standar akan memberikan keberhasilan. 

Penelitian Nurhadzabain yang dilakukan pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi antara manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) sistem online 

dengan efektivitas pelayanan administrasi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05. Analisis koefisien korelasi menghasilkan nilai 0,413, yang termasuk dalam 

kategori kekuatan sedang (0,40 - 0,59). Hubungan antara kedua variabel bersifat positif, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Pearson Correlation sebesar 0,413 tanpa tanda negatif, 

yang berarti semakin baik manajemen PPDB sistem online, maka semakin tinggi pula 
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efektivitas pelayanan administrasi. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 

0,170 menunjukkan bahwa manajemen PPDB sistem online memberikan kontribusi sebesar 

17,0% terhadap efektivitas pelayanan administrasi (Nurdzahabiyan, 2021). 

Hasil penelitian Syuib (2014) menunjukkan bahwa kinerja tenaga administrasi 

madrasah dalam manajemen peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru 

dapat dikategorikan maksimal, dengan persentase keberhasilan sebesar 78%, yang berada 

dalam rentang 76%-100%. Keberhasilan ini didukung oleh beberapa faktor, antara lain adanya 

hubungan kerja sama yang baik antar tenaga administrasi, pengawasan yang dilakukan oleh 

atasan terhadap kinerjanya, serta penghargaan yang diberikan sebagai bentuk apresiasi atas 

kinerja yang telah dicapai. Beberapa faktor penghambat dari kinerja tenaga administrasi 

madrasah dalam manajemen peserta didik adalah latar belakang pendidikan tenaga 

administrasi yang beragam, keterbatasan sarana atau fasilitas yang tersedia, kepatuhan siswa 

yang masih kurang dalam menjalankan kegiatan manajemen peserta didik, serta minimnya 

dana yang dialokasikan untuk mendukung pelaksanaan manajemen peserta didik. Faktor yang 

paling menjadi penghambat utama adalah minimnya alokasi dana dalam manajemen 

madrasah (Syuib, 2014). 

 

3. Pengaruh Transformasi Digital dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen dan 

Administrasi Madrasah 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh transformasi digital dalam meningkatkan 

efektivitas manajamen dan administrasi madrasah dengan kuesioner sebanyak 10 pertanyaan 

yang dibagikan kepada responden didapat hasil 299 responden yang mengisi. Kuesioner 

dilihat dari jenis kelamin, jabatan dan pengalaman mengajar . Hasil lebih lengkap ditampilkan 

pada diagram berikut ini, 

 

Diagram 1 Responden dari jumlah jenis kelamin 
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Diagram 2 Responden dari segi jabatan 

 

 

 

Diagram 3 Responden dari segi pengalaman mengajar 

 

Hasil kuisioner yang dibagikan didapat hasil pada pertanyaan 1 tentang penggunaan 

teknologi digital untuk mendukung tugas administratif madrasah/sekolah sekitar 52% yang 

sering menggunakan dan 48% yang sangat sering menggunakan teknologi digital dalam 

admnistratif madrasah/sekolah. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari diagram berikut ini. 
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Diagram 4 Penggunaan Teknologi Digital untuk Mendukung Tugas Administratif 

Madrasah 

 

Pada pertanyaan nomor 2 tentang pelatihan teknologi digital yang disediakan 

madrasah/sekolah membantu meningkatkan efektivitas kerja sekitar 61% sangat membantu, 

32% membantu dan 7% cukup membantu guru. Hasil tersebut dapat dilihat pada diagram 

berikut ini. 

 

Diagram 5 Pelatihan Teknologi Digital untuk Meningkatkan Efektivitas Kerja 

 

Pada pertanyaan 3 tentang peran teknologi dalam mempermudah kolaborasi guru, staf 

dan manajemen madrasah mendapatkan 64% sangat penting, 33% penting dan 3% cukup 

penting. Hasil tersebut dapat digambarkan pada diagram berikut. 

 

Diagram 6 Peran Teknologi dalam Mempermudah kolaborasi 

Sedangkan pertanyaan 4 tentang beban kerja administratif  berkurang dengan adanya 

alat digital yang disediakan mendapatkan sekitar 28% beban kerja administrasi sangat 

berkurang, 64% berkurang dan ada 8% berpendapat tidak berkurang. Hasil tersebut dapat 

dilihat dari diagram berikut. 
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Diagram 7 Beban Kerja Administratif 

 

Untuk pertanyaan nomor 5 tentang teknologi digital untuk merencanakan dan 

mengelola proses pembelajaran sekitar 28% sangat efektif, 65% efektif dan 10% cukup efektif. 

Hasil tersebut dalam bentuk diagram seperti dibawah ini: 

 

Diagram 8 Teknolodi Digital  

 

Berbeda pada pertanyaan tentang transformasi digital telah meningkatkan interaksi 

antara guru, siswa dan orang tua pada soal nomor 6 mendapatkan 28% sangat meningkat, 

62% meningkat, 9% cukup meningkat dan ada 1% tidak meningkat. Ini berarti bahwa 

digitalisasi belum memberikan dampak pada keterlibatan guru, siswa dan orang tua. 

Penjelasan dapat dilihat dari diagram berikut . 

 

Diagram 9 Transformasi Digital 
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Pertanyaan nomor 7 tentang sistem administrasi berbasis digital di Madrasah berjalan 

dengan baik dan mendukung tugas mendapatkan sangat baik 37%, 55% baik, dan 8% cukup 

baik. Hasil diagram dapat dilihat dari diagram diatas: 

 

Diagram 10 Sistem Administrasi Berbasis Digital di Madrasah 

 

Pertanyaan nomor 8 tentang peran anda sebagai guru telah berubah seiring 

meningkatnya penggunaan teknologi digital mendapatkan sekitar 33% sangat berubah, 49% 

berubah, 8% sedikit berubah dan 10% tidak berubah. Ini dimaknai peran guru dalam teknologi 

belum berdampak dengan signifikan. Hal ini dapat digambarkan dengan diagram berikut. 

 

Diagram 11 Peran Guru Untuk Meningkatkan Penggunaan Teknologi 

 

Pada pertanyaan nomor 9 tentang madrasah/sekolah memberikan dukungan memadai 

untuk penerapan teknologi digital mendapatkan 29% sangat memadai, 49% memadai, 18% 

cukup memadai dan 4% tidak memadai. Hasil ini membuktikan masih ada madrasah yang 

belum memberikan dukungan kepada para guru dalam hal teknologi. Hasil ini digambarkan 

dalam diagram berikut. 
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Diagram 12 Madrasah memberikan Dukungan dalam Teknologi 

 

Pertanyaan 10 tentang kepuasan anda terhadap peran teknologi dalam meningkatkan 

efektifitas manajemen dan administrasi madrasah masih terdapat 2% yang tidak puas, 12% 

cukup puas, 57% puas dan 29% sangat puas. Ini berarti terdapat sedikit guru merasa teknologi 

masih belum ada peningkatan manajemen dan administrasi. Hasil tersebut dilihatkan pada 

diagram berikut. 

 

Diagram 13 Kepuasan Guru terhadap Peran Teknologi 

 

Pembahasan  

Transformasi peran guru dalam era digital dalam rangka meningkatkan efektivitas 

manajemen dan administrasi madrasah sangat baik. Hal ini berasal dari pertanyaan tentang 

penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan efektifitas manajemen madrasah yang 

mendapatkan respon sangat baik. Secara keseluruhan lebih dari 50% peran guru dapat 

meningkatkan manajemen dan administrasi madrasah dengan adanya transformasi 

digitalisasi dalam dunia pendidikan. 

Dari kuesioner yang disebarkan secara online tentang peran guru dan efektivitas 

manajamen dan administrasi madrasah yang disebarkan melalui kuesioner online didapatkan 

hasil sebagai berikut: 
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1. Peran Guru 

Guru merupakan orangtua kedua setelah orang tua yang ada di rumah  (Maemunawati 

& Alif, 2020). Sebagai tenaga pendidik yang profesional, guru memiliki tugas utama yakni 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik  (Rahmadi, 2008). Al Ghazali menyatakan bahwa guru adalah orang yang mengamalkan 

ilmunya. Jangan sampai perkataannya mendustai (tidak selaras dengan) perbuatannya., 

karena ilmu diperoleh dengan menggunakan mata hati sedang amal diketahui dengan mata 

kepala, sementara orang yang menggunakan mata kepala lebih banyak (daripada orang yang 

menggunakan mata hati).  

Pernyataan tersebut menginformasikan bahwa integrasi ilmu dan amal dalam 

kepribadian guru merupakan keniscayaan. Sebab guru menjadi tauladan bagi anggota 

madrasah atau sekolah. Keberhasilan sebuah madrasah/sekolah menjadi bagian penting 

dalam peran guru di era digitalisasi ini. Digital menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan 

karena proses pembelajaran dapat lebih cepat tersampaikan dan mudah dipahami. Selain itu, 

peran guru juga harus memerhatikan penggunaan teknologi bagi siswa dengan memberikan 

pengertian dan arahan Kepada siswa. 

 

2. Efektivitas Manajemen dan Administrasi Madrasah 

Manajemen dan administrasi yang menjadi bagian penting dalam keberhasilan 

pendidikan di madrasah memberikan alasan kuat untuk menentukan perencanaan yang baik 

dan pengelolaan yang tepat sehingga pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Namun, hal 

tersebut tidak akan berhasil apabila tidak ada kerjasama dan kolaborasi dengan stakeholder 

yang ada. 

Peran guru dalam meningkatkan efektivitas manajemen dan administrasi madrasah ini 

sangat menentukan bagaimana penyampaian materi pelajaran melalui digitalisasi. Hal ini 

dapat dicontohkan peran guru dalam mengajar yang menggunakan teknologi sehingga 

pembelajaran menjadi lebih asyik, menyenangkan dan berkualitas memberikan dampak baik 

terhadap emosi anak dan hasil belajar. 

Beberapa karakteristik seperti administrasi yang dilakukan haruslah berkelanjutan 

sehingga tidak terputus di tengah jalan dan dikendalikan oleh kepala atau pimpinan. Dengan 

adanya administrasi yang sentral maka dapat mewujudkan perbaikan dan pembaharuan. 

Selain itu, guru dapat lebih meningkatkan kompetensi profesional dan sosial. 

Hal ini perlu diperhatikan dengan menentukan tujuan pendidikan yang jelas, sumber 

daya manusia yang memadai dan kompeten, prosedur dan teknik yang tepat serta 

mekanisme yang jelas. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut maka manajemen dan 

administrasi pendidikan di Madrasah dapat menjadi efektif dalam mendukung peran guru di 

era digitalisasi. 

 

3. Pengaruh Transformasi Digital dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen dan 

Administrasi Madrasah 
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Dari hasil penelitian diatas bahwa transformasi digital memberikan dampak yang baik 

terhadap efektifitas manajemen dan administrasi madrasah dikarenakan rata-rata responden 

menyatakan setuju dengan peran guru dalam transformasi digital yang dapat meningkatkan 

efektivitas dan administrasi madrasah. Hal ini dapat dilihat dari hasil statistik dibawah ini 

 

Transformasi digital dapat membantu pekerjaan guru dalam manajemen dan 

administrasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta 

pembuatan dokumen-dokumen madrasah. Pertanyaan 1 sebagian besar penggunaan 

teknologi digital untuk sangat mendukung tugas administratif madrasah/sekolah dan 

sebagian lagi mendukung. Sedangkan untuk pertanyaan 2 bahwa pelatihan teknologi digital 

yang disediakan madrasah/sekolah sangat membantu meningkatkan efektivitas kerja guru di 

Madrasah dan hanya sebagian kecil saja yang merasa cukup membantu. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan fasilitas yang ada di Madrasah. 

Sebagian besar guru menyatakan bahwa beban kerja administratif berkurang dengan 

adanya alat digital yang disediakan pada soal 3, dan pada soal 4 pada kemampuan dan 

pemahaman tentang teknologi digital dapat membantu guru untuk merencanakan dan 

mengelola proses pembelajaran. Hal ini sama hasilnya pada pertanyaan ke 6 yaitu 

transformasi digital telah meningkatkan interaksi antara guru, siswa dan orang tua sangat 

membantu dalam interaksi dan komunikasi dengan pihak Madrasah. 

Sistem administrasi berbasis digital di Madrasah berjalan dengan baik dan mendukung 

tugas, pertanyaan ini juga didukung oleh guru dalam perannya selain mengajar. Peran guru 

yang lainnya yaitu peran anda sebagai guru telah berubah seiring meningkatnya penggunaan 

teknologi digital membuat perubahan besar pada guru untuk lebih berinovasi lagi. 

Hasil yang ke 9 ini sedikit berbeda dengan laininya karena masih ada kendala pada 

keterbatasan anggaran dan SDM. Hasil terakhir pada pertanyaan 10 berbanding terbalik 

peran guru dalam teknologi digital yaitu kepuasan anda terhadap peran teknologi dalam 

meningkatkan efektifitas manajemen dan administrasi madrasah, ini sangat didukung dan 

disetujui oleh guru karena perkembangan zaman dan teknologi mengajak guru untuk 

berkreativitas dalam melaksanakan tugasnya. 
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KESIMPULAN 

Peran guru dalam transformasi digital dapat meningkatkan efisiensi manajemen dan 

administrasi Madrasah yakni  dalam mengembangkan kebutuhan proses pembelajaran 

seperti modul ajar, bahan tayang, dan asesmen guru lebih kreatif dan  inovatif. Peran ini 

menjadi bagian kompetensi profesionalisme guru dari keempat kompetensi guru lainnnya. 

Hal ini dikarenakan guru  yang tidak hanya mengajar, membimbing dan melatih siswa perlu 

juga untuk meningkatkan kompetensi  dalam hal teknologi . 

Dalam manajemen dan administrasi Madrasah,  semua kegiatan guru harus 

terdokumentasi dengan rapi dan mudah di temukan saat dibutuhkan. Penyusunan kebutuhan  

proses pembelajaran dan pengelolaan yang baik dapat meningkatkan efektivitas Madrasah 

sehingga ini akan berdampak baik. 

Pengaruh transformasi digital dalam meningkatkan efektivitas manajemen dan 

administrasi madrasah sangat  signifikan dan berdampak baik untuk mendukung peran guru 

di era digitalisasi saat ini. Hal ini dibuktikan bahwa guru terbantu dengan adanya digitalisasi 

dan meningkatkan kinerja guru serta menciptakan kreativitas dan inovasi  dalam 

pembelajaran di madrasah. 
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